BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bulan Oktober -

Desember 2015 di Sekolah Dasar di Kabupaten Bantul dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Sebagian besar responden berumur > 40 tahun berjumlah 32 responden
(47,1%). Responden berjenis kelamin perempuan sebagian besar
berjumlah 45 orang (66,2%). Mayoritas responden memiliki latar
belakang pendidikan tamat SMA yaitu berjumlah 23 orang (33,8%).
Sebagian besar responden memiliki jumlah anggota keluarga 3-5 orang,
yaitu 56 responden (82,4%).

Sebagian besar responden memiliki pendapatan per kapita tinggi yaitu >
Rp195.000 sebanyak 36 responden (52,9%).

Mayoritas pedagang jajanan di Sekolah Dasar di Bantul menggunakan
bahan tambahan pangan (BTP) berbahaya yaitu sebanyak 36 responden
(52,9%).

Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendapatan pedagang
jajanan sekolah dasar dengan penggunaan bahan tambahan pangan

berbahaya di Bantul.
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B. Saran

1.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan pedoman dalam
penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel lainnya yang
berhubungan dengan penggunaan bahan tambahan pangan (BTP)
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai faktor
apa saja yang mempengaruhi penggunaan bahan tambahan pangan
(BTP).

Bagi Pemerintah

Perlunya pengetahuan kepada masyarakat oleh pemerintah (Balai besar
POM dan Dinas Kesehatan) tentang keamanan pangan schingga
masyarakat mampu menentukan bahan yang diperbolehkan dan tidak
diperbolehkan dalam pengolahan pangan jajanan yang mereka jual.

Bagi Sekolah

Setiap sekolah diharapkan mampu bekerja sama dengan pedagang
jajanan seperti pedagang yang berjualan di sekolah harus mendapatkan
izin terlebih dahulu dari pihak sekolah untuk menjual jajanannya. Pihak
sekolah juga bisa menyediakan tempat khusus bagi para pedagang
jajanan sehingga tidak ada pedagang yang sembarang menjual

jajanannya.
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4. Bagi Pedagang Jajanan
Pedagang jajanan diharapkan mencari informasi terlebih dahulu tentang
jenis dan dosis penggunaan bahan tambahan pangan sebelum
menggunakannya, sehingga jajanan yang mereka jual aman dan sehat

bagi pembeli khususnya anak sekolah dasar.
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